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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai tolak ukur berkembangnya suatgda akan terus
beradaptasi terhadap berbagai hal yang juga temkgtmbang. Pendidikan
agama termasuk bagian dari pendidikan itu serfé@ndidikan adalah hal
yang penting dalam kehidupan, bukan saja sangatingerbahkan
pendidikan itu sama sekali tidak bisa dipisahkan #ahidupan, baik
dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan bangsaeatgara. Bahkan
maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar digantoleh maju
mundurnya pendidikan di negara itu.

Pendidikan dalam arti luas berarti suatu proseskumtengembangkan
semua aspek kepribadian manusia, yang mencakugiadognnya, nilai
dan sikapnya, serta keterampilannya. Pendidikana padkekatnya
mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan melastlalh mendidik
menunjukkan usaha yang lebih ditujukan pada pengegdan budi
pekerti, hati nurani, semangat, kecintaan, rasadidesn, ketagwaan dan
lain-lain. Istilah mengajar berarti memberi pelajartentang ilmu yang
berdampak bagi perkembangan kemampuan intelektaalisia. Para ahli
pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dandigd&an dan
pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dersggiala macam

iimu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnighienendidik akhlak



dan jiwa mereka, menanamkan réad '7la (keutamaan), membiasakan
mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapiereka untuk
suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dam.jijaka tujuan pokok
dan terutama dari pendidikan Islam ialah mendidildibpekerti dan
pendidikan jiwa.

Pendidikan ~Agama Islam bertujuan untuk menumbuhldan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pekarppengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman pesgilkatatitang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terukebgang dalam
hal keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT sestakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangeabdrnegara, serta
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikam yaioih tinggi.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memunculkaaphar besar
agar para siswa dapat selalu mengembangkan palieinseiring dengan
berkembangnya pendidikan saat ini, dengan tujuarggrebangan diri
untuk menatap masa depan. Hal ini sejalan dengatlaigaUndang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 11ayaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana orwkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta egara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madgatrabangsa, dan
negara”.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah dp¥aoh kepada

berbagai persoalan diantaranya adalah persoaladetet)i pembelajaran.



Selama ini para guru dihadapkan pada persoalan gaé@matis, disatu

pihak mereka menyadari bahwa metode-metode yanghakgn selama
ini dirasakan sudah kurang cocok lagi dengan pekegan modern,
dipihak lain pedoman pelaksanaan yang diterima l@anbaga-lembaga
terkait memberikan arahan seperti itu. Selain ggeknpatan, kreativitas
dan pengalaman mengajar mereka kurang mendukunds amelakukan

inovasi bidang pengembangan metodologi pendidikan.

Kondisi seperti ini sudah terlalu lama mempengacanaberpikir dan
bertindak para guru khususnya guru PAI. Maka tidaégngherankan
mereka sulit mengimplementasikan Kurikulum TingBatuan Pendidikan
(KTSP) yang menuntut guru berperan aktif dalam rogganisasikan
materi dan metode pembelajaran secara kreatif.

Metode collaborative learningadalah sebuah metode yang merunut
pada teori belajar konstruktivistik dimana pemlseian terjadi melalui
suatu proses membangun pengetahuan dari diri syjgwg umumnya
dipengaruhi oleh pengajar, materi ajar dan siswa séndiri. Model
konstruktivisme memberikan keleluasaan pada siswduku dapat
memunculkan ide atau gagasan, potensi yang terpeddiam diri siswa
serta dapat mengembangkan sikap ilmiah.

Permasalahan yang ada memungkinkan dipergunakanmtade
collaborative learning Metode ini memungkinkan setiap siswa untuk
memahami seluruh bagian pembahasan, tidak sepddimpok belajar

yang kita kenal yang menyebabkan hanya siswa tartemja yang



memahami materi tertentu. Metode ini akan membuwahus siswa

memiliki pemahaman yang setara akan suatu pembahasal ini

dimungkinkan untuk menghindari verbalisme yang nkim¢gerjadi karena

metode pembelajaran yang penyampaiannya satu aeah s
SMAN 13 Bandung sebagai subjek penelitian ini memypu Standar

Kompetensi Lulusan untuk kelas X pada mata pelajaP@l yang

berpedoman kepada Kurikulum Tingkat Satuan Pendralaj (KTSP),

yaitu :

1. Memahami ayat-ayat al gan yang berkaitan dengan fungsi manusia
sebagai khalah, demokrasi, serta pengembangan ilmu pengetahuan da
teknologi.

2. Meningkatkan keimanan kepada Allah sangmala’” dangadar melalui
pemahaman sifat dasnizu alhusna’.

3. Berperilaku terpuji sepertiusnu_anni dan taubat serta meninggalkan
perilaku tercela sepeittasad riyya, aniaya dan diskriminasi.

4. Memahami sumber hukum Islam dan hoktaklifi serta menjelaskan
hukum m@maleh dan hukum keluarga dalam Islam.

5. Memahami sejarah NabvMiluhammad pada periode Makkdan periode
Madinah serta perkembangan dunia Islam di Indonesia ddaorda.

SKL dijabarkan kedalam Standar Kompetensi pada stem@, yaitu:

Menghindari perilaku tercela. Secara lebih spedgifjabarkan lagi dalam

Kompetensi Dasar, yaitu:



1. Menjelaskan pengertidmsad riyya, aniaya dan diskriminasi.

2. Menyebutkan contoh-contoh perilakbasad riyya, aniaya dan
diskriminasi.

3. Menghindari perilakuhasad riyya, aniaya dan diskriminasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kebutuhan akan kemampuan afektif yang harus diikidgngan
kemampuan psikomotor dan kognitif yang akhirnyanmhe&ra pada
penerapanakhlzku alkafmaz diharapkan sebagai hasil belajar mata
pelajaran PAI ini, oleh karena itu bagaimanakah &®apuan siswa dalam
mata pelajaran PAI dengan diterapkannya metddellaborative
Learning?

Dilandasi oleh pertanyaan tersebut, penulis melakuyenelitian yang
berjudul: “Metode Collaborative LearningPada Mata Pelajaran PAI
(Studi Deskriptif MetodeCollaborative Learning pada Mata Pelajaran
PAI di kelas X SMAN 13 Bandung)”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikeaatagj maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanglémentasi

Metode Collaborative Learning pada Mata Pelajaran PAI di kelas X

SMAN 13 Bandung?”

Secara lebih khusus, permasalahan tersebut dapahudkan

dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebaguberi



a. Bagaimana perencanaan pembelajaran berdasarkan dameto
Collaborative Learningpada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas X SMAN 13 Bandung?

b. Bagaimana prosedur pembelajaran berdasarkan metode
Collaborative Learningpada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas X SMAN 13 Bandung?

c. Bagaimana proses evaluasi dalam metGd#aborative Learning
pada mata pelajaran PAI di kelas X SMAN 13 Bandung?

2. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kemampuan analisisvesislalam
pembelajaran PAI yang dilaksanakan. Untuk memudahka
pemahaman atas permasalah ini penulis merumushkam deeberapa
hal, yaitu:

a. Perencanaan pembelajaran terfokus pada kurikulurm da
perencanaan pembelajaran seperti Silabus, RencalaasBnaan
Pembelajaran (RPP), dan Strategi Belajar Mengajar.

b. Prosedur pembelajaran terfokus pada proses betgagajar yang
dimulai ‘dari pembukaan proses pembelajaran, kegidtdi
pembelajaran, kegiatan penutup pembelajaran, daengamati
kegiatan siswa ketika belajar.

c. Evaluasi pembelajaran terfokus pada proses evalwksi

penilaiannya.



C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuantuk
memperoleh gambaran secara objektif tentang impleaee metode

Collaborative Learningpada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

kelas X SMAN 13 Bandung.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara:lai

1. Memperoleh gambaran mengenai perencanaan meéotiaborative
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di k¥las
SMAN 13 Bandung.

2. Memperoleh gambaran mengenai prosedur metGd#aborative
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam disk&la
SMAN 13 Bandung

3. Memperoleh gambaran mengenai proses evaluasi dafmtode
Collaborative Learningpada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas X SMAN 13 Bandung.

D. Manfaat Hasll Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagbdmai pihak baik
secara lansung maupun tidak langsung, yaitu:

1. Bagi guru, yaitu:

a. Menambah pengetahuan dalam mengelola perencaredaksgnaan,
dan penilaian pernbelajaran PAI yang sesuai desggardar sekolah

nasional.



b. Meningkatkan keterampilan dan kompetensi yang meiestandar
pendidikan nasional dengan pembelajaran yang Golutiuk
menghadapi berbagai keterbatasan.

. Bagi siswa, yaitu:

a. Meningkatkan aktivitas dengan pembelajaran yang ukokatif
selama berlangsungnya pembelajaran PAI.

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya padta pelajaran
PAIl dengan berbagai keterbatasan.

. Bagi pendidikan, vyaitu hasil penelitian ini dihgkap dapat

memberikan kontribusi dalam memecahkan masalalrtkasiean mutu

pendidikan di Indonesia khususnya pembelajaran PAL.

. Bagi peneliti, yaitu:

a. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahuiplementasi
metodeCollaborative Learningzangditerapkan pada mata pelajaran
PAI di SMA sebagai contoh solusi keterbatasan sajaasarana
sekolah.

b. Selain itu juga untuk memenuhi salah satu syaratgikati ujian
sidang sarjana.

. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan hasil penafiti ini dapat

memberikan masukan dan gambaran mengenai peneraptode

Collaborative Learningpada satuan Mata Pelajaran PAI di SMA atau

sederajat.



E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekelirudandanemahami

konteks permasalahan dalam penelitian ini, maka elgenakan

menjelaskan beberapa istilah yang terdapat padé pachelitian, yaitu:

1. Implementasi

Implementasi dalam kamus Bahasa Indonesia (19%f}ikan

dengan penerapan atau pelaksanaan, penerapan kagrkgaampuan
menggunakan materi yang telah dipelajari ke daldoas kongkret
atau nyata. Kata implementasi bermuara pada altifddanya aksi,
tindakan atau mekanisme suatu sistem yang dilakaanalengan
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguhramDdlal ini
peneliti memfokuskan pada mekanisme penerapan pajariae mulai
dari perencanaan, prosedur pelaksanaan, dan pevsésasi dengan
identifikasi berbagai hambatan yang ada dalam paleannya.

2. Pembelajaran Berkolaborasid¢llaborative Learning

Pembelajaran BerkolaborasiCollaborative Learning) adalah

proses belajar kelompok yang setiap anggotanya umeipgngkan
informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kermamp dan
keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersaa@a
meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Pembelajana
memungkinkan setiap siswa untuk memahami selurulgiaba
pembahasan, tidak seperti pada kelompok belajag yata kenal,

pembelajaran ini memungkinkan siswa memiliki pemadia yang
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setara akan suatu pembahasan. Pembelajaran inbatkel siswa
dalam diskusi dalam upaya untuk mencari jawaban s¢éduah solusi
yang sedang dipelajari. Siswa bekerja bersama-&aneadapan muka
dalam kelompok kecil dan melakukan tugas yang sudadtruktur.

Pembelajaran BerkolaboragCollaborative Learning)dilandasi
oleh pemikiran bahwa kegiatan belajar di sekolamdhknya
mendorong dan membantu siswa untuk terlibat seddfamembangun
pengetahuan sehingga mencapai pemahaman yang arangkdep
learning). Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada bagaiman
pembelajaran ini bisa meningkatkan kemampuan sigavasalam
memahami pengetahuan yang disampaikan dengan mgurbanasana
belajar dan sistem evaluasi mandiri.
. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Departemen Pendidikan Nasional “Pendidilyama
Islam adalah usaha untuk membimbing ke arah pedbarb
kepribadian peserta didik untuk mengenal, memahanenghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak muliardataenjalankan
ajaran agama Islam dari sumber utama kitab @ugiran dan al_fads,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihantasgrenggunaan
pengalaman.” Diiringi tuntunan untuk menghormatngenut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar bemagama dalam

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatragsh.
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Dari pengertian Pendidikan Agama Islam di atasatdisimpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha terencariak
membimbing peserta didik agar menjadi manusia laenag dan
menjalankan ajaran agama Islam dari sumber utamaeyangga

terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat.



